PERBEDAAN KONFORMITAS MAHASISWA GAYO LUES YANG TINGGAL DI ASRAMA DAN NON ASRAMA DI BANDA ACEH by Irwansyah Muhammad
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE




Konformitas adalah kecenderungan individu untuk mengubah sikap dan perilaku yang ada pada dirinya untuk mengikuti sikap,
pendapat, keinginan dan norma yang berlaku agar sesuai dan dapat diterima sebagai dari anggota kelompok tertentu. Konformitas
pada mahasiswa perantau dipengaruhi oleh faktor tempat tinggal. Ada mahasiswa perantau yang tinggal di asrama dan non asrama.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan konformitas pada mahasiswa Gayo Lues yang tinggal di asrama Gayo
Lues dan non asrama di Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Quota sampling. Sampel penelitian
berjumlah 68 mahasiswa laki-laki yang berasal dari Gayo Lues (34 mahasiswa tinggal di asrama Gayo Lues dan 34 mahasiswa non
asrama). Pengumpulan data menggunakan skala konformitas yang disusun peneliti dan skala adaptasi yang disusun oleh Fitriani.
Hasil uji analisis hipotesis menggunakan teknik Independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai t = 3,741 dan nilai signifikansi
p = 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu, terdapat
perbedaan konformitas pada mahasiswa Gayo Lues yang tinggal di asrama dan non asrama di Banda Aceh. Artinya mahasiswa
Gayo Lues yang tinggal di asrama memiliki tingkat konformitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa non asrama.
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ABSTRACT
Conformity is individualâ€™s tendency to change attitudes and behaviors that exist in themselves to follow the attitudes, opinions,
wishes and norms that apply in order to be accepted as a member of certain groups. Confirmity in immigrant students is influence
by living situation. There are out of state students living in dormitories and non-dormitories. This study aimed to understand the
difference in conformity among Gayo Lues students living in dormitory and Gayo Lues students living in non-dormitory in Banda
Aceh. The sampling technique used was Quota Sampling. The sample in this study was 68 male students from Gayo Lues (34 living
in Gayo Lues dormitory and 34 non-dormitory students). Data was collected using a conformity scaled developed by the researcher
and an adapted scale by Fitriani. Hypothesis analysis using Independent Sample t-test showed t = 3,741 and a significancy of p =
0,000 (p < 0,05). Based on the data analysis therefore the proposed hypothesis was confirmed, there is a difference in conformity
among Gayo Lues students living in dormitory and Gayo Lues students living in non-dormitory in Banda Aceh. That is Gayo Lues
students living in the dormitory has a higher conformity than non-dormitory students.
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